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ABSTRAK

Tania Shinetiara(18060149) : Determinan Ketimpangan pendapatan di Indonesia.
Skripsi llImu Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Dibawah bimbingan Ibu Melti Roza Adry, SE. ME

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis dampak
kemiskinan energi berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) di Indonesia dengan variabel penelitian yang dikelompokan menjadi
satu variabel terikat yang pada penelitian ini ditetapkan sebagai Ketimpangan
pendapatan dan satu satu bebas yang terdiri dari Kemiskinan Energi, serta lima
variabel kontrol yang terdiri dari pendapatan, modal manusia, industrialisasi,

keterbukaan perdagangan dan investasi luar negeri.

Penelitian ini  menggunakan analisis regresi data panel dengan
menggunakan metode Fixed Effect Model (FEM) dengan cross section 34 provinsi
di Indonesia dan Time Series 2011-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwasannya variabel kemiskinan energi yang digambarkan menggunakan lima
indikator hanya satu diantaranya yang terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
dan hubungannya negatif terhadap ketimpangan pendapatan yaitu indikator EP2
yang merupakan persentase rumah tangga dengan sumber penerangan (PLN).
Sementara empat indikator lainnya yaitu EP1(rasio penggunaan gas rumah tangga),
EP3 (persentase rumah tangga pedesaan dengan penerangan listrik), EP4
(persentase rumah tangga perkotaan dengan penerangan listrik) dan EP5(Listrik
yang Didistribusikan Menurut Provinsi (GWh)) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Variabel kontrol ikut menunjukkan

hasil berpengaruh terhadap Ketimpangan pendapatan di Indonesia.



Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti menyarankan kepada
pemerintah agar dilakukan kebijakan dalam pengentasan ketimpangan pendapatan
di Indonesia, hal ini dilakukan supaya tidak terjadinya peningkatan kemiskinan
energi pada penduduk yang berpendapatan rendah, khususnya ketersediaan akses
listrik untuk rumah tangga dengan sumber penerangan PLN di Indonesia. Dengan
cara dilakukannya perluasan jaringan akses listrik bagi masyarakat yang jaraknya
jauh dari instalasi listrik PLN, sehingga akses energi listrik semakin baik dan

kemiskinan energi berkurang.

Kata Kunci : Ketimpangan Pendapatan, Kemiskinan Energi, Modal Manusia,

Industrialisasi, Keterbukaan Perdagangan dan Invetasi Luar Negeri (FDI)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketimpangan pendapatan merupakan masalah utama dalam proses
pembangunan ekonomi. Ketimpangan pendapatan terjadi karena adanya
kesenjangan pendapatan penduduk yang berpenghasilan tinggi dengan
penduduk yang berpenghasilan rendah. Masalah ketimpangan pendapatan
tidak hanya dihadapi di negara berkembang, bahkan negara maju sekalipun.
Namun perbedaanya terletak pada besar atau kecilnya tingkat ketimpangan
yang terjadi, serta tingkat kesulitan mengatasinya pada masing-masing

negara tersebut (Damanik et al., 2018).

Permasalahan ketimpangan pendapatan merupakan isu yang serius
sebagai konsekuensinya pada kebahagiaan, kesehatan (Phuc & Ali, 2021)
dan menimbulkan masalah sosial (Mdingi & Ho, 2021). Temuan penelitian
beberapa negara menyatakan ketimpangan pendapatan berpengaruh
terhadap kemiskinan energi (Phuc & Ali, 2021), menurut (Herrero, 2017)
kemiskinan energi yang tinggi terjadi karena dampak banyaknya penduduk
yang tidak mengakses listrik dan energi dalam kehidupan sehari-hari, salah
satu penduduk yang kesulitan dalam mengakses listrik yaitu penduduk yang
berpenghasilan rendah. Selain itu, kemiskinan energi dapat menyebabkan
penurunan kesejahteraan sosial dan meningkatnya ketimpangan pendapatan

(Awaworyi Churchill & Smyth, 2020).



Beberapa penelitian sebelumnya menemukan ketimpangan
pendapatan dipengaruhi oleh kemiskinan energi (Bardazzi et al., 2021; Phuc
& Ali, 2021), akses bahan bakar bersih dan teknologi untuk memasak (Sule
et al., 2022), harga energi (Aristondo & Onaindia, 2018; Chevalier, 2009),
konsumsi energi (Dong & Hao, 2018) dan, akses listrik perkotaan dan

pedesaan (Barnes et al., 2011; Lariviére & Lafrance, 1999).

Selanjutnya, kasus ketimpangan pendapatan di Indonesia yang
dipengaruhi oleh kemiskinan energi sering terjadi pada penduduk di wilayah
pedesaan. Hal ini dikarenakan banyaknya penduduk di daerah pedesaan
yang masih menggunakan kayu bakar untuk memasak (Tumiwa & Imelda,
2011). Keterbatasan ekonomi juga menyebabkan ketiadaan akses listrik,
bahan bakar dan gas bagi masyarakat berpenghasilan rendah (Harimanda,
2011) yang dapat mengakibatkan penurunan pendapatan. Salah satu alat
dalam mengukur ketimpangan pendapatan menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) menggunakan Indeks Gini Ratio atau indeks gini. Indeks ini
menggunakan skala 0-1. Semakin besar nilai dari indeks gini, semakin besar
pula ketimpangannya. ketimpangan pendapatan di Indonesia mengalami
fluktuasi setiap tahunnya dari tahun 2011 sampai tahun 2020, pernyataan

tersebut dapat di lihat pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Gini Ratio Indonesia tahun 2011-2020

Gambar 1.1 Menunjukkan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan
di Indonesia pada tahun 2011-2020 mengalami fluktuasi dengan trend
negatif tiap tahunnya. Pada penelitian ini menggunakan Gini Ratio atau
Koefisien Gini sebagai alat ukur derajat ketidakmerataan dan ketimpangan
agregat (secara keseluruhan) yang angkanya berkisar dari nol (pemerataan
sempurna) sampai dengan satu (ketimpangan sempurna). Pada gambar 1.1
memperlihatkan Pada tahun 2012 Gini Ratio mengalami kenaikan menjadi
0,413 dan kemudian, pada tahun 2013 Gini Ratio mengalami penurunan
menjadi 0,406, hal ini terjadi dikarenakan adanya penurunan persentase
penduduk miskin di Indonesia yang disebabkan kebijakan pengentasan
kemiskinan oleh pemerintah. Keadaan ini dapat mengurangi disparitas
pendapatan di masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan sosial dan
ekonomi. (Kompas, 2014). Lalu pada tahun 2014 Gini Ratio kembali

mengalami kenaikan menjadi 0,414, peningkatan ini terjadi karena adanya



kenaikan konsumsi pada rumah tangga kaya sehingga berpengaruh terhadap
konsumsi rumah tangga termiskin, akibatnya rumah tangga miskin
kekurangan sumberdaya untuk meningkatkan produktivitasnya yang
menyebabkan adanya kesenjangan yang lebar dalam standar kehidupan.
Karena kekurangan sumberdaya yang diakibatkan oleh peningkatan
konsumsi rumah tangga kaya tadi membuat rumah tangga miskin tidak
memperoleh awal hidup yang sama dengan rumah tangga kaya khususnya
bagi anak-anak dari rumah tangga miskin tersebut, sehingga menyebabkan
mereka tumbuh dengan kesehatan, keterampilan, dan Pendidikan yang
kurang. Sementara hanya sebagian kecil tamatan sekolah memiliki
keterampilan yang berguna untuk ekonomi modern yang bisa memperoleh
pemasukan lebih tinggi dari pekerjaan formal. Sebaliknya, tamatan sekolah
yang tidak memiliki keterampilan yang lebih mendapatkan pemasukan yang

rendah dan pekerjaan informal (Worldbank, 2021).

Selanjutnya, dalam lima tahun terakhir Gini Ratio di Indonesia
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2015 sampai 2019, kondisi ini
menunjukkan bahwa selama periode pemerintah Presiden Joko Widodo
terjadi perbaikan pemerataan pengeluaran di Indonesia (databoks, 2019).
Namun pandemi Covid-19 membuat Gini Ratio kembali mengalami
kenaikan menjadi 0,385 yang terlihat pada data Gini Ratio tahun 2020.
Pandemi Covid-19 yang melanda di Indonesia membuat kondisi
perekonomian di Indonesia terganggu. Hal ini dikarenakan kondisi

dilakukan kebijakan lockdown atau Pembatasan Sosial Berskala Besar



(PSBB) yang menurunkan mobilitas masyarakat, akibatnya banyak
masyarakat yang tidak bisa melakukan aktivitas konsumsi karena
pendapatan mereka yang turun. Dampak pandemi juga tidak hanya
dirasakan secara kesehatan tetapi juga dari sisi ekonomi di Indonesia

(Santoso & Mukhlis, 2021)

Salah satu determinan yang mempengaruhi ketimpangan
pendapatan yaitu melalui kemiskinan energi. Pernyataan tersebut dapat

dilihat pada gambar 1.2
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Gambar 1.2 Kemiskinan Energi di Indonesia tahun 2011-2020




Gambar 1.2 menunjukan kemiskinan energi yang dilihat
menggunakan 5 indikator di tahun 2011-2020. Pada tahun 2017 dan 2019
persentase penerangan listrik di perkotaan menjadi penyumbang tertinggi
kemiskinan energi di Indonesia yaitu sebesar 99,89 persen. Hal ini
dikarenakan penduduk di perkotaan lebih padat daripada penduduk
pedesaan, sehingga memakan banyak energi dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak penduduk dari daerah pedesaan pergi ke kota dengan tujuan untuk
mendapatkan ataupun mencari pekerjaan, urbanisasi ini melahirkan
dinamika yang cukup kompleks bagi perkotaan, salah satunya adalah
konsumsi energi. BPS mencatat, pada tahun 2019, jumlah penduduk
komuter dari wilayah Jabodetabek yang datang ke Jakarta mencapai 1,25
juta. Ini menandakan bahwa perkotaan contohnya DKI Jakarta masih
menjadi magnet besar bagi daerah lain untuk mencari pekerjaan dan tinggal
disana yang mengakibatkan semakin tinggi peningkatan konsumsi energi di

perkotaan (kompas.id, 2021).

Penerangan energi pedesaan juga menjadi penyebab terjadinya
kemiskinan energi, hal ini terlihat pada gambar 1.2 yang mana sumber
penerangan energi meningkat pada tahun 2019 sebesar 97,52 persen.
Namun, kenaikannya masih tidak sebanding dengan yang terjadi pada
daerah perkotaan. Penggunaan gas rumah tangga juga ikut serta menjadi
penyumbang kemiskinan energi, dibuktikan pada tahun 2020 mencapai
sebesar 91,98 persen. Persentase itu menjadi yang tertinggi dibandingkan

penggunaan bahan bakar lainnya. Penggunaan gas rumah tangga yang



secara terus menerus akan mengakibatkan kelangkaan ketersediaan gas,
yang lama kelamaan akan berdampak kemiskinan energi, contohnya di
Provinsi Sumatera Selatan konsumsi gas rumah tangga mencapai 92,97
persen dibanding penggunaan kayu bakar untuk memasak (katadata.co.id,

2021).

Pada tahun 2020 persentase rumah tangga dengan penerangan listrik
(PLN) mencapai di titik 96.95 persen yang merupakan paling tertinggi
diantara periode penelitian. Pada tahun tersebut jumlah energi listrik yang
diproduksi sebesar 186.457,23 GWh dimana 66,15% diproduksi oleh PLN
Holding, dan 33,85% diproduksi Anak Perusahaan yaitu PT Indonesia
Power, PT PJB, PT PLN Batam (PT.PLN, 2019). Sementara pandemi Covid
yang melanda dunia tahun 2019 tidak begitu memberikan dampak terhadap
penggunaan listrik di tahun 2020. Meskipun dapat diindikasikan pada tahun
2020 banyak rumah tangga dan industri yang mengurangi aktivitasnya atau
kegiatan produksinya akibat adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dan Work From Home (WFH) yang ditetapkan pemerintah
sehingga mengurangi persentase rumah tangga yang bersumber dari listrik

(PT.PLN, 2021).

Pendistribusian listrik di provinsi juga berkontribusi dalam
kemiskinan energi. Hal ini bisa di lihat pada gambar 1.2 distribusi listrik di
Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak terlalu signifikan
setiap tahunnya. Namun pada tahun 2016 ketersediaan data listrik yang

didistribusikan provinsi tidak tersedia pada situs web badan pusat statistik



(BPS). Hal ini dikarenakan pada tahun 2016 badan pusat statistik (BPS)
tidak melaksanakan survey dikarenakan sedang melaksanakan sensus

ekonomi (Silastik BPS, 2022).

Distribusi tenaga listrik merupakan usaha pengoperasian sistem
distribusi atau usaha penyaluran tenaga listrik melalui jaringan tenaga listrik
sampai ke konsumen atau pelanggan. Pada tahun 2019 adanya kenaikan
distribusi sebesar 247 653.33 Gwh. Kenaikan tertinggi terjadi pada provinsi
DKI Jakarta yang berhasil meningkatkan penjualan listrik pada tahun 2019.
Peningkatan penjualan sebesar 403 GWh ini tidak lepas dari upaya PLN
dalam memudahkan masyarakat untuk mendapatkan listrik. Peningkatan
penjualan yang ditandai dengan peningkatan konsumsi listrik ini diharapkan
menjadi salah satu kontribusi PLN dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Produksi listrik PT. PLN mengalami penurunan sebanyak 241
405.61 GWh pada tahun 2020. Begitu pun dengan listrik yang terjual pada
tahun 2020 yang mengalami penurunan sebesar 1.913,11 GWh

dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Statistik, 2019)

Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilihat bagaimana
Kemiskinan Energi dapat memberikan dampak terhadap Ketimpangan
Pendapatan di Indonesia. Sehingga diperlukannya melakukan penelitian
berjudul “Determinan Ketimpangan Pendapatan di Indonesia”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa
masalah yaitu, sejauhmana pengaruh kemiskinan energi terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh kemiskinan energi terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dan pihak lain
yang berkepentingan. Adapun manfaat penelitian ini meliputi :

1. Bagi penulis, untuk meningkatkan kemampuan penulis dalam membuat
laporan tulisan penelitian dan sebagai motivasi penulis dalam mendapat
gelar sarjana.

2. Bagi pembaca diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang
perkembangan tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia.

3. Bagi pemerintah, memberikan gambaran tingkat ketimpangan
pendapatan di Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menemukan teori baru

tentang tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teoritis
1. Ketimpangan Pendapatan

ketimpangan pendapatan menurut (Kuznets, 1995), pada tahap awal
pembangunan ekonomi tingkat ketimpangan pendapatan akan semakin
tidak merata, namun pada tahap selanjutnya tingkat ketimpangan
pendapatan akan makin merata. Sehingga, Simon kuznet membuat
hipotesis adanya kurva “U-Terbalik”. Hipotesis tersebut berawal dari
pertumbuhan ekonomi yang mulanya menaik pada tingkat kesenjangan
pendapatan rendah hingga sampai pada suatu tingkat pertumbuhan

ekonomi tertentu menurun.

Menurut (Todaro, 2011) menyatakan bahwa ketimpangan

pendapatan akan menyebabkan beberapa hal, yaitu :

a. ketimpangan yang ekstrim akan menyebabkan adanya
inefisiensi ekonomi,

b. ketimpangan pendapatan yang ekstrim akan melemahkan
stabilitas sosial dan solidaritas, serta,

c. ketimpangan pendapatan yang ekstrim umumnya dianggap
kurang adil. Kesenjangan pendapatan merupakan perbedaan
jumlah pendapatan yang diterima masyarakat yang

menyebabkan adanya perbedaan pendapatan yang lebih besar

10
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antara golongan dalam masyarakat tersebut. Akibatnya dari
adanya kesenjangan tersebut, maka yang kaya akan semakin
kaya dan yang miskin akan semakin terpuruk dalam
kemiskinannya.
1.1 Kuznets Hipotesis
Pada penelitian Simon kuznet tahun 1995 dengan judul Economic
and Growth Inequality kuznet mengenalkan gagasan hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. Menurut kuznet,
pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan peningkatan ketimpangan
ekonomi yang selanjutnya diikuti dengan penurunan tingkat
ketimpangan yang berbentuk huruf “U” terbalik (Todaro, 2011).
Namun, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan perbedaan
dalam pendapatan berupa kurva “U” terbalik merupakan proses
pertumbuhan melalui perluasan sektor modern yang pada awalnya
mengakibatkan peningkatan perbedaan pendapatan di antara rumah
tangga, kemudian mencapai tingkat pendapatan rata-rata tertentu dan
pada akhirnya mulai menurun. Selain faktor-faktor sosial, ekonomi dan
politik ada dua faktor penting yang mempengaruhi pola tersebut, yaitu
terpusatnya modal pada kelompok pendapatan tinggi dan pergeseran
penduduk dari sektor pertanian tradisional menuju sektor industri
modern (Sutarno, 2000). Bentuk “U” terbalik tersebut dapat dilihat

dalam gambar dibawah ini :
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Inequality

Income per Capita

Gambar 2.1 Kurva Kuznets

Pada gambar 2.1 dapat diketahui Kurva Kuznets
menunjukkan peningkatan ketimpangan pendapatan berkaitan erat
dengan peningkatan pendapatan perkapita sebelum mencapai
ambang batas tertentu, yang kemudian ketimpangan pendapatan
akan berkurang setelah melewati ambang batas tersebut dan
mengalami pertumbuhan ekonomi lanjutan. Dengan kata lain,
negara-negara miskin pada tahap awal pembangunan ekonomi dapat
mengharapkan penurunan ketimpangan pendapatan hingga
mencapai ambang batas tersebut sebelum mereka bisa mengalami
tingkat pembangunan yang lebih baik dari sebelumnya, sehingga
seolah-olah dalam jangka pendek ada korelasi positif antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan, yang artinya
pertumbuhan ekonomi akan diikuti dengan meningkatnya
ketimpangan pendapatan. Namun dalam jangka panjang hubungan
keduanya menjadi korelasi negatif, yang artinya peningkatan
pendapatan akan diikuti dengan penurunan ketimpangan pendapatan

(Todaro, 2004)
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Selanjutnya, Menurut Kuznets pembangunan juga melibatkan
perpindahan penduduk dari sektor pertanian (sektor pedesaan upah
rendah) ke sektor industri (tinggi upah sektor perkotaan). Pada tahap
awal pembangunan, perpindahan dari sektor pertanian ke sektor industri
akan meningkatkan pendapatan penduduk, tetapi pendapatan bagi
mereka yang tinggal di sektor pertanian tidak akan meningkat secepat
mereka yang berada di sektor industri dan ini akan meningkatkan
ketimpangan pendapatan masyarakat. populasi. Sedangkan pada tahap
selanjutnya, pendapatan agregat penduduk masih akan meningkat,
namun ketimpangan pendapatan menurun seiring dengan bertambahnya
angkatan kerja di sektor industri dan menurunnya di sektor pertanian

(Lim & Sek, 2014).

1.2 Koefisien Gini (Gini Indeks)

Indeks gini merupakan suatu hal yang diperlukan untuk menentukan
tingkat ketimpangan pendapatan. Indeks gini ini terdiri dari nilai O
hingga 1. Jika indeks gini=0, maka ketimpangan pendapatan merata
sempurna, yang artinya setiap orang sudah menerima pendapatan
dengan jumlah yang sama. Sedangkan jika indeks gini=1, artinya
ketimpangan pendapatan timpang sempurna atau dengan kata lain,
pendapatan hanya diterima oleh satu orang ataupun satu kelompok saja
(BPS, 2022). Koefisien Gini merupakan hasil kuantifikasi dari konsep

Kurva Lorenz.
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Gambar 2.2 kurva Lorenz

Dari gambar 2.2 dapat dilihat bahwa koefisien Gini adalah
perbandingan antara luas bidang A yang diarsir dengan luas segitiga
BCD. Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa bila
pendapatan didistribusikan secara merata dengan sempurna, maka
semua titik akan terletak pada garis diagonalnya. Artinya, daerah
yang diarsir akan bernilai nol. Sebaliknya, bila hanya satu pihak saja
yang menerima seluruh pendapatan, akan luas daerah yang diarsir
akan sama dengan luas segitiga, sehingga Koefisien Gini bernilai
satu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa suatu distribusi
pendapatan dikatakan semakin merata bila nilai Koefisien Gini
mendekati nol (0), Sedangkan semakin tidak merata suatu distribusi

pendapatan maka nilai Koefisien Gininya makin mendekati satu.

2. Kemiskinan Energi
Energi merupakan kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi,
karena energi adalah sarana untuk mendukung pembangunan sosial dan

ekonomi. Energi juga sangat penting untuk mengatasi banyak masalah
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tantangan pembangunan global seperti kemiskinan, ketimpangan,
perubahan iklim, ketahanan pangan, kesehatan, dan Pendidikan
(Nussbaumer et al., 2012). Namun, tidak semua wilayah yang
mendapatkan energi untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini dikarenakan,
kelangkaan bahan bakar minyak tanah dan solar, serta ketiadaan listrik
untuk penerangan yang mengakibatkan terjadinya kemiskinan energi
(Tumiwa & Imelda, 2011).

Kemiskinan energi terjadi karena ketidakmampuan masyarakat
dalam mengakses listrik. Hal ini, disebabkan oleh keterbatasan ekonomi
masyarakat yang tidak dapat membeli energi karena harga yang
terlampau tinggi ketimbang pendapatan. Namun, (Aristondo &
Onaindia, 2018) menyebutkan kemiskinan energi sebagai kurangnya
layanan energi yang mendasar, terjangkau dan aman. Dengan demikian,
pemenuhan kebutuhan energi merupakan tujuan utama bagi masyarakat
dalam melakukan kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan
(Bouzarovski, 2018).

Ada tiga penyebab utama kemiskinan energi: (1) harga energi, (2)
penurunan pendapatan rumah tangga, (3) dan rumah tangga yang tidak
hemat energi (Saska Petrova, 2017). Kemiskinan energi sering terjadi
pada penduduk rumah tangga miskin, sumber energi utama bagi mereka
adalah dengan mengumpulkan kayu bakar sebagai kebutuhan utama
energinya. Dengan kata lain, kemiskinan energi memiliki pengaruh

besar pada kesejahteraan sosial, produktivitas dan kesehatan rumah
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tangga. kurangnya akses energi menyebabkan terbatasnya kemampuan

memperoleh pendapatan (Sule et al., 2022).

Kemiskinan energi berkaitan dengan pendekatan pendapatan dan
pengeluaran. Hal ini menjelaskan bahwa rumah tangga miskin
cenderung memiliki porsi pengeluaran energi yang relatif lebih tinggi
dalam pendapatan mereka, dengan demikian cara untuk mengatasi
kemiskinan energi dengan menggunakan proporsi pendapatan yang
dikeluarkan rumah tangga untuk energi dan bahan bakar (Awaworyi
Churchill & Smyth, 2020). Sehingga dapat dikatakan bahwa kemiskinan
energi berdampak negatif pada kesehatan dan kesejahteraan bagi

penduduk berpenghasilan rendah.

Ada dua sudut pandang mengenai kemiskinan energi menurut

(Okushima, 2016) :

a. Ketersediaan, mengenai kurangnya akses ke jenis energi modern
(misalnya, listrik), yang umumnya merupakan titik fokus dalam
konteks negara berkembang.

b. Keterjangkauan, yang terdiri dari berbagai isu yang menghambat
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan energi dasar mereka. Ini

adalah fokus khas dari masalah kemiskinan energi di negara maju.

Sedangkan masalah kemiskinan energi di negara maju bersifat
relatif sedangkan di negara berkembang bersifat absolut. Bahkan di

negara maju, masalah kemiskinan energi dapat menjadi masalah sosial
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utama yang berpotensi mempengaruhi rumah tangga dan individu, dan
dapat menyebabkan dampak kesehatan negatif, dan tambahan emisi

karbon (Hills, 2011).

B. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Kemiskinan energi terhadap Ketimpangan Pendapatan

Kemiskinan energi merupakan kondisi kurangnya energi pada
rumah tangga, hal ini terkait dengan akses yang tidak memadai oleh
layanan energi, ketidakpuasan kebutuhan energi dasar, atau adanya
pembayaran energi yang berlebihan pada layanan energi (Guevara &
Aldama, 2022).

Kemiskinan energi biasanya diukur sebagai pengeluaran energi
rumah tangga sebagai bagian dari hasil pendapatan (Awaworyi
Churchill & Smyth, 2020). Menurut (Okushima, 2016) menyebutkan,
kemiskinan energi terjadi ketika rumah tangga tinggal ditempat yang
jauh dari akses jaringan gas atau tempat yang terisolir. Akan tetapi salah
satu penyebab dari kemiskinan energi karena meningkatnya harga
energi, jika harga energi meningkat pada tingkat yang cepat maka hal
ini juga berpengaruh pada pendapatan. Peningkatan kemiskinan energi
akan memperburuk ketimpangan pendapatan (Phuc & Ali, 2021).

Kemiskinan energi berdampak dari pendapatan yang rendah,
sehingga terjadinya pengeluaran yang tinggi untuk pemenuhan energi
dan efisiensi energi. kemiskinan energi hidup berdampingan dengan

pendapatan yang rendah efeknya pada kekurangan energi. Kebijakan
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untuk masalah kemiskinan sangat berpengaruh dalam sumber daya
terbatas yang dialokasikan oleh pemerintah, tiap daerah (kota dan desa)
memainkan peran pendukung dalam mengurangi campur tangan
pemerintah dan untuk mengurangi tarif pajak agar tidak terjadinya
ketimpangan pendapatan, peningkatan ketimpangan pendapatan
menyebabkan kemiskinan energi lebih rendah. (Bardazzi et al., 2021).

Menurut (Nar, 2021), ketimpangan dalam penggunaan energi dapat
meningkatkan ketimpangan pendapatan antara daerah pedesaan dan
perkotaan. Selain itu, produktivitas terbatas, kegiatan sosial pun
terhambat, dan lapangan kerja berkurang sementara kemiskinan
meningkat. Penggunaan sumber energi alternatif yang tidak baik juga
menimbulkan masalah kesehatan yang serius di beberapa daerah.
Misalnya, di Afrika sub-Sahara dan Asia Selatan dimana orang-
orangnya memiliki sumber energi yang terbatas, situasinya jauh lebih
buruk daripada di daerah dengan sumber energi yang mudah didapat,
supaya negara-negara ini dapat mencapai tujuan pembangunan manusia
dan mencapai pembangunan ekonomi, mereka perlu meningkatkan
konsumsi energi negara tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Badan Energi Internasional (IEA,
2016) menyebutkan, di setiap negara memiliki tingkat pendapatan yang
tidak sama, namun ketimpangan energi juga menjadi peran penting
dalam suatu negara, karena kemiskinan energi menjadi pengaruh dalam

kondisi kesejahteraan individu dan keberlangsungan hidup seperti
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memasak, pemanas, Kesehatan dan Pendidikan. (Oswald et al., 2020)
juga menyebutkan terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi
energi per kapita dengan tingkat pendapatan, selain itu ketimpangan
dalam ketimpangan energi juga menjadi penghambat dalam
pembangunan berkelanjutan. peningkatan konsumsi energi per kapita
ini sebagian menjelaskan ketimpangan pendapatan antar negara dan
wilayah.
C. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai ketimpangan pendapatan di berbagai negara termasuk di
Indonesia sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan (Phuc & Ali, 2021) tentang hubungan
antara kemiskinan energi dan ketimpangan pendapatan berdasarkan bukti
global menggunakan kausalitas panel Granger, kumpulan data berdasarkan
data global dari 51 ekonomi tahun 2002 hingga tahun 2014. Studi ini
mengungkapkan ada bukti kausalitas Granger antara kemiskinan energi dan
ketimpangan pendapatan, penurunan kemiskinan energi dapat mengurangi
ketimpangan pendapatan.

Penelitian yang dilakukan (Bardazzi et al., 2021) tentang untuk
makan dan tidak panas?Kemiskinan energi dan ketimpangan pendapatan di
wilayah italia, kumpulan data berdasarkan data panel 21 wilayah, sesuai
dengan 252 pengamatan statistic wilayah tahun yang disediakan dari tahun

2004 hingga tahun 2015. Studi ini mengungkapkan bahwa ketimpangan
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pendapatan secara signifikan berkorelasi dengan indikator kemiskinan
energi di wilayah Italia adalah unit analisis, Hal ini menunjukkan bahwa
strategi untuk mengatasi kemiskinan energi harus dilaksanakan secara
komprehensif dan spasial.

Penelitian yang dilakukan (Nar, 2021) tentang hubungan antara
ketimpangan pendapatan dan konsumsi energi : pendekatan pareto optional,
kumpulan data berdasarkan data konsumsi listrik, energi per kapita dan
pendapatan nasional per kapita selama tahun 1980 hingga 2018. Studi ini
menggunakan pendekatan kausalitas Engle-Granger dalam analisis
hubungan kausalitas antara dua variabel (satu variabel terikat dan satu
variabel bebas). Studi ini mengungkapkan, hubungan kausal antara masing-
masing kelompok pendapatan, listrik per kapita dan konsumsi energi, dan
pendapatan nasional per kapita diselidiki. Dengan cara ini, analisis
dilakukan tentang seberapa efektif data energi dalam menjelaskan
ketimpangan pendapatan global.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Sarkodie & Adams, 2020)
tentang Akses listrik, indeks pembangunan manusia, tata kelola dan
ketimpangan pendapatan di Afrika Sub-Sahara, menggunakan teknik
regresi nonparametrik dengan kesalahan standar Driscoll-Kraay dari tahun
1990 hingga 2017 di Afrika Sub-Sahara. Studi ini mengungkapkan bahwa
ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif terhadap akses listrik,
sedangkan tingkat pendapatan dan pembangunan manusia berdampak

positif terhadap akses listrik.
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Penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan, adapun persamaannya yaitu dalam
penggunaan variabel dimana sama-sama menggunakan variabel
ketimpangan pendapatan. Sedangkan perbedaannya terletak pada cakupan
wilayah penelitian, tahun penelitian, dan metode yang digunakan, dimana
cakupan wilayah yang penulis bahas adalah 34 Provinsi di Indonesia, serta
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Panel Non
Linear.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir tentang
hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini yang merupakan ungkapan
masalah berdasarkan penelitian teoritis diatas. Hubungan antar variabel
yang diteliti adalah Variabel Dependen, Kemiskinan Energi (X1), Variabel
Kontrol Pendapatan (X2) Modal manusia (X3), Industrialisasi (X4),
Keterbukaan perdagangan (X5), dan Foreign direct investment (FDI) (X6)
terhadap Variabel independen, ketimpangan pendapatan ().

Beberapa riset menyebutkan adanya pengaruh kemiskinan Energi,
Pendapatan, Modal manusia, Industrialisasi, Keterbukaan perdagangan dan
Foreign direct investment terhadap Ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Kemiskinan Energi (X1) diduga berpengaruh positif terhadap
ketimpangan pendapatan (Y1) di Indonesia, artinya Kemiskinan Energi
merupakan kondisi dimana kurangnya layanan energi pada rumah tangga

yang berpendapatan rendah. Akibatnya kemiskinan energi memperburuk
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ketimpangan pendapatan dan sebaliknya ketimpangan pendapatan juga
memperburuk kemiskinan energi.

Pendapatan (X2) diduga berpengaruh negatif terhadap ketimpangan
pendapatan (Y1) di Indonesia artinya pendapatan merupakan jumlah uang
yang dihasilkan oleh perusahaan dari kegiatan aktivitas penjualan suatu
produk atau jasa kepada konsumen atau pelanggan. Maka, pembangunan
ekonomi suatu negara atau wilayah dinyatakan berhasil jika terjadi
peningkatan pendapatan per kapita yang diiringi dengan menurunnya
ketimpangan pendapatan.

Modal manusia (X3) diduga berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan pendapatan (Y1) di Indonesia artinya modal manusia
merupakan investasi yang ada pada diri seseorang, diukur melalui
Pendidikan. karna tinggi rendahnya Pendidikan masyarakat akan
berhubungan terbalik (negatif) dengan ketimpangan pendapatan,
maksudnya semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan menurunkan
tingkat ketimpangan namun jika masih banyak penduduk yang
berpendidikan rendah, maka ketimpangan akan cenderung tinggi.

Industrialisasi (X4) diduga berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan pendapatan (Y1) di Indonesia artinya industrialisasi
merupakan kondisi perubahan sosial ekonomi dari agraris menjadi industri.
Industrialisasi akan menyerap tenaga kerja ahli yang ada di pertanian,
sehingga sektor industri dapat meningkat penyerapan tenaga kerja dan

menciptakan lapangan pekerjaan. Kegiatan produksi yang baik tentu akan
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menimbulkan dampak yang dapat mendorong turunnya tingkat
ketimpangan pendapatan.

Keterbukaan perdagangan (X5) diduga berpengaruh negatif
terhadap ketimpangan pendapatan (Y1) di Indonesia artinya perdagangan
antarnegara dapat terjadi karena adanya perbedaan jumlah atau proporsi
faktor produksi yang dimiliki masing-masing negara. Hal tersebut dapat
memberikan keuntungan bagi kedua pihak, Ketika masing-masing negara
memiliki keunggulan baik disisi modal ataupun tenaga kerja. Dengan kata
lain, bila suatu negara memiliki banyak tenaga kerja intensif sehingga akan
meningkatkan keuntungan dan upah tenaga kerja pun semakin meningkat.
Seterusnya, Keterbukaan perdagangan diikuti dengan penurunan tingkat
ketimpangan pendapatan (Wiguna & Panennungi, 2019).

Investasi luar negeri atau Foreign direct investment (FDI) (X6)
berpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan (Y1) di Indonesia
artinya penanaman modal dan investasi sangat berpengaruh bagi negara
atau wilayah sebagai pendukung kemajuan pertumbuhan ekonomi.
(Jhingan, 2003) menyampaikan bahwa investasi asing merupakan kunci
utama dalam mencapai peningkatan pertumbuhan ekonomi karena dapat
memperluas kesempatan kerja, mendorong kemajuan teknologi dan
spesialisasi  produksi sehingga investasi asing dianggap sebagai
pembangunan ekonomi yang penting. Sehingga, dapat mengurangi

pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat secara agregat.
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Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

disusun kerangka konseptualnya. seperti berikut :

XD

Kemiskinan Energi

(X2)

Pendapatan

(X3)
Modal Manusia

(X4)

Industrialisasi

(Y1)

Ketimpangan Pendapatan

Vektor Karakteristik

(X5

Keterbukaan Perdagangan

N

(X6)

Foreign Direct Investment (FDI)

~.

b

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan

sementara dalam penelitian.

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan dan pertimbangkan pada

penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Kemiskinan Energi diduga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

ketimpangan pendapatan di Indonesia.
Ho:B1=0

Ha:B1#0
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan
Fixed Effect Model dan pembahasan hasil penelitian maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1) Kemiskinan energi pada indikator Persentase rumah
tangga dengan sumber penerangan listrik (PLN) (EP2)
memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap
ketimpangan pendapatan.

2) Pendapatan (Income) secara linear memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap ketimpangan pendapatan.
dan pendapatan (Income) secara non linear memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis
yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut :
1. Penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat lebih
mengembangkan permasalah Ketimpangan pendapatan di

Indonesia yang di determinasi dari kemiskinan energi.
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2. Bagi pemerintah di Indonesia, diharapkan dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam mengatasi masalah ketimpangan pendapatan.

3. Bagi pemerintah dan berbagai pihak yang berwenang untuk
tetap melanjutkan kebijakan-kebijakan yang telah atau
sedang dilaksanakan dengan mempertimbangkan wilayah-
wilayah mana saja yang sebenarnya memiliki tingkat
ketimpangan pendapatan yang tinggi untuk segera diatasi.

4. Selanjutnya bagi pemerintah, dengan adanya program listrik
pedesaan PT PLN yang diprakarsai oleh Kementerian
ESDM (Energi dan Sumber Daya Mineral) bertujuan untuk
meningkatkan persentase rumah tangga dengan sumber
penerangan listrik PLN, agar segera direalisasikan supaya
setiap rumah tangga yang jauh dari akses energi listrik dapat
menikmati akses energi listrik sehingga dapat menurunkan

tingkat kemiskinan energi.
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